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<b>ABSTRAK</b>

Penelitian ini bertujuan memperoleh data empiris tentang struktur percakapan guru-murid Taman Kanak-
Kanak (TK) di dalam kelas. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur perbedaan frekuensi
keikutsertaan dalam percakapan antara murid laki-laki dan murid perempuan, antara murid yang orang
tuanya berdomisili di kota dan murid yang orang tuanya berdomisili di pinggiran kota, serta antara murid
yang orang tuanya berpendidikan dasar, berpendidikan menengah, dan berpendidikan tinggi.

Penelitian ini dilakukan di empat TK yang terletak di kecamatan kota, Kota Nadia Tangerang, yaitu TK
Pertiwi, TR Trisula Perwari, TK Kemala Bhayangkari, dan TK Dharma Putra. Subjek penelitian ini
berjumlah 94 orang murid TK dan 4 orang guru TK dari empat TK yang diteliti.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Penelitian ini menggunakan perekam pita dan lembar
pengamatan sebagai instrumen dan memroses data yang berupa rekaman percakapan guru-murid dengan (1)
mentranskripsi; (2) mengelompokkan dan memberi kode percakapan itu berdasarkan variabel jenis kelamin
murid, variabel domisili orang tua, dan tingkat pendidikan orang tua; (3) melakukan pengartuan; dan (4)
menghitung frekuensi keikutsertaan murid dalam percakapan.

Peneliti menggunakan teknik analisis yang disarankan Sinclair dan Coulthard untuk menganalisis struktur
percakapan guru-murid TK. Untuk melihat signifikansi perbedaan frekuensi keikutsertaan dalam percakapan
antaramurid laki-laki dan murid perempuan dan signifikansi perbedaan frekuensi keikutsertaan dalam
percakapan antara murid yang berdomisili di kota dan murid yang berdomisili di pinggiran kota digunakan
uji t. Sementaraitu, Analisis Varians satu jalan digunakan untuk melihat signifikansi perbedaan frekuens
keikutsertaan dalam percakapan antara murid yang orang tuanya berpendidikan dasar, berpendidikan
menengah, dan berpendidikan tinggi.

Dari 94 subjek penelitian ditemukan 497 buah transaksi yang terdiri dari 240 buah transaksi pancingan guru,
47 buah transaksi pengarahan guru, 37 buah transaksi penerangan guru, 105 buah transaksi pancingan
murid, dan 68 buah transaksi penerangan murid. Dalam penelitian ini, pertanyaan merupakan bentuk tuturan
yang paling banyak dikemukakan guru dalam bercakap-cakap dengan muridnya.

Perhitungan dengan uji t menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang maknawi dalam frekuensi
keikutsertaan dalam percakapan antara murid laki-laki dan murid perempuan, serta antara murid yang
berdomisili di kotadan murid yang berdomisili di pinggiran kota. Hasil perhitungan Analisis Variansi satu
jalan menunjukkan bahwa ada perbedaan yang maknawi dalam frekuensi keikutsertaan dalam percakapan
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antaramurid yang orang tuanya berpendidikan dasar, berpendidikan menengah, dan berpendidikan tinggi.
<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Teacher-Pupil Conversation Analysis of Kindergartensin Tangerang MunicipalityThe focus of this study is
to investigate empirical data about the teacher-pupil conversation structure of kindergartens. This study is
aims at measuring participation frequency differencesin conversations between boys and girls, between
pupils of urban parentage and pupils of suburban parentage, and among pupils whose parents' education
consist of elementary, secondary, and tertiary level.

The subjects of this study come from urban kindergartens in Tangerang municipality, comprising 94 pupils,
and one teacher from each kindergarten. This study used a tape recorder and an observation sheet for
collecting the data. The statistical analyses used to compute the data are the t test, one-way ANOV A, and
Scheffe multiple comparison method.

A total of 497 transactions were collected, consisting of 240 teacher eliciting transactions, 47 teacher
directing transactions, 37 teacher informing transactions, 105 pupil eliciting transactions, and 68 pupil
informing transactions. It is also found that there are no significant differences of participation frequency
between boys and girls, and between pupils living in the urban neighborhood and those living in the
suburban neighborhood. The measurement result of one-way ANOV A shows that there is a significant
difference of participation frequency among pupils whose parents education level is elementary, secondary
or tertiary.</i>



